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ABSTRAK 
Nama   : Siti Soraya Asti 
NIM   : 60300114023 
Judul Skripsi :  
 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histologi usus halus 
broiler dengan penambahan probiotik dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 
dan 3 ulangan. Sebagai perlakuan adalah pemberian probiotik Lactobacillus 
plantarum secara oral masing- masing sebanyak 2 ml yang terdiri dari P₀  
(Pemberian hanya dengan Aquadest), P₁  (Pemberian probiotik Lactobacillus 
plantarum dengan konsentrasi 10⁶ ), P₂  (Pemberian probiotik Lactobacillus 
plantarum dengan konsentrasi 10⁸ ), dan P₃  (Pemberian probiotik Lactobacillus 
plantarum dengan konsentrasi 10¹º). Pemeliharaan broiler dilakukan selama 35 hari 
untuk mengetahui luas vili usus halus (ileum dan jejunum) dan pertambahan bobot 
badan broiler. Data yang diperoleh dianalisis statistik dengan software SPSS 
menggunakan uji ANOVA dan diuji lanjut apabila terdapat perbedaan diantara 
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum perlakuan tidak 
berbeda secara signifikan (P> 0,05) terhadap luas vili ileum dan jejunum, tetapi 
signifikan (P< 0,05) terhadap pertambahan bobot badan broiler. Pemberian probiotik 
Lactobacillus plantarum hasil isolasi dari dangke tidak berpengaruh terhadap 
gambaran histologi usus halus (ileum dan jejunum), tetapi berpengaruh terhadap 
pertambahan bobot badan broiler. 
 
Katakunci: Lactobacillus plantarum, Histologi, Usus halus, Broiler. 
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ABSTRACT 
Name   : Siti Soraya Asti 
SSN   : 60300114023  
Essay tittle :  
 
 
 
This research aimed to determine the histology of broiler small intestine 
with the addition of probiotics and its effect on growth. Broiler hematology status can 
be known by looking at blood levels. This research used completely randomized 
design (CRD) with 4 treatments and 3 reprications. As the treatment is giving 
Lactobacillus plantarum  orally 2 mililiters each of them with consisting of P0 (giving 
only with Aquadest), P1 (giving of probiotics L. plantarum with consentration 106 
cfu/ml), P2 (giving of probiotics L. plantarum with consentration 108 cfu/ml), and P3 
(giving of probiotics L. plantarum with consentration 1010 cfu/ml). Broiler 
maintenance is carried out for 35 days determine the extent of small intestinal villi 
(ileum and jejunum) and the increase in broiler body weight. The data obtained were 
analyzed statistically using SPSS software and ANOVA test and tested futher if there 
were differences in treatment. The result of research showed that in general the 
treatment did not differ significantly (P>0,05) on the extent of ileum and jejunal villi, 
but it was significant (P <0.05) in broiler body weight gain.Giving probiotics L. 
plantarum as a result of isolation from dangke didn’t effect the histology of the small 
intestine (ileum and jejunum), but it affected the weight gain of the broiler body. 
 
 
Keyword: Lactobacillus plantarum, Histology, Small intestine, Broiler. 
Histology of broiler small intestine with the addition of 
probiotic lactobacillus plantarum and its effect on growth 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Hewan merupakan makhluk hidup ciptaan Allah swt yang memilki habitat, 
cara hidup dan perilaku, ukuran warna dan bentuk yang beragam. Dalam perspektif 
Al-qur’an hewan merupakan salah satu bagian dari ayat-ayat Allah swt yang harus 
dikaji dan direnungkan, karena dapat mengungkapkan tanda-tanda eksistensi dan 
kekuasaan Allah swt serta dapat memperkokoh keimanan bagi orang yang 
meyakininya. Sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. An-Nur/24: 45 yang 
berbunyi: 
مُهۡنَِّمف ٖٖۖٓءا
ََم نَِّم ََٖةبآَد 
َ
َلُك َقَلَخ ُ ََللّٱَو  َٰيلَع ي ِّشۡمَي ن ََم مُهۡنِّمَو ّۦِهِّنۡطَب ٰي
َلَع ي ِّشۡمَي ن ََم
 ٖءۡيَش َِّلُك َٰيلَع 
َ ََللّٱ 
َ
َنِّإ َٰٓيلَع ي ِّشۡمَي ن
ََم مُهۡنِّمَو ِّنۡي
َلۡجِّر ٰي
َلَع ي ِّشۡمَي نََم مُهۡنِّمَو ّۦِهِّنۡطَب
  ٞري ِّدَق٥٤ 
Terjemahnya: 
Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air maka sebagian ada yang 
berjalan diatas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian 
(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu (Kementerian Agama 
RI, 2016). 
 
 Allah swt menyebutkan tentang kekuasaan-Nya Yang Maha Sempurna dan 
pengaruh-Nya Yang Maha Agung dalam menciptakan makhluk-Nya yang 
beranekaragam bentuk, warna dan sepak terjangnya yang semuanya itu Dia ciptakan 
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dari satu air. “Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan diatas perutnya”, 
seperti ular dan hewan-hewan lainnya yang berbentuknya serupa. “Dan sebagian 
berjalan dengan dua kaki”, seperti manusia dan burung, ”Sedangkan sebagian (yang 
lain) berjalan dengan empat kaki”, seperti hewan ternak dan hewan-hewan lainnya. 
Karena itu disebut dalam firman selanjutnya “Allah menciptakan apa yang 
dikehendakinya”, dengan kekuasaan-Nya, karena sesungguhnya apa yang 
dikehendakin-Nya pasti ada dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tiada. Karena 
itulah dalam firman selanjutnya disebutkan ”Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu” (Katsir, 2012). 
 Salah satu kutipan ayat diatas mengatakan bahwa “Dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki”, seperti manusia dan burung. Salah satu hewan yang dimaksud 
adalah ayam broiler memiliki kelebihan dan kelemahan, kelebihannya adalah 
dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, efisiensi 
terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging dan 
pertambahan bobot badan sangat cepat sedangkan kelemahannya memerlukan 
pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi 
penyakit dan sulit beradaptasi. 
 Ayam ras pedaging (broiler) merupakan jenis ternak unggas yang tujuan 
utama pemeliharaannya sebagai penghasil daging. Ternak ini terus mengalami 
kemajuan dalam seleksi genetic terutama pada aspek pertumbuhan. Hal tersebut 
menyebabkan broiler memiliki peran yang strategis dalam penyediaan sumber protein 
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hewani bagi masyarakat. Berdasarkan data BPS, daging broiler memberikan 
konstribusi sebesar 46,3% setiap tahun dari total produksi daging nasional. 
 Protein genetik broiler yang memiliki pertumbuhan yang cepat tidak akan 
tercapai jika tidak didukung oleh kondisi lingkungan internal maupun eksternal yang 
maksimal. Dukungan eksternal yang dimaksud diantaranya kondisi lingkungan 
peternakan, kualitas pakan, bahan aditif atau suplemen, manajemen dan sumber daya 
manusia (peternak). Sedangkan kondisi internal, yaitu kondisi fisiologi dari ternak itu 
sendiri, seperti kondisi kesehatan dan perkembangan system pencernaan. 
 Saluran pencernaan merupakan tempat berlabuh berbagai macam microbial, 
seperti bakteri, fungi, protozoa, dan virus. Mikrobial tersebut memiliki peran dalam 
kesehatan dan pemanfaatan nutrien bagi ternak diantaranya dalam proses pencernaan 
dan fermentasi bahan pakan, terutama pada ternak herbivora. Kondisi saluran 
pencernaan yang sehat dan baik menjadi salah satu faktor penting untuk 
meningkatkan efesiensi absorbsi zat-zat makanan, sebagian besar proses absorbsi zat-
zat makanan berlangsung pada usus halus. Oleh karena itu perlu diupayakan untuk 
memperbaiki kondisi usus halus agar proses absorbsi zat-zat makanan menjadi 
maksimal. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi jumlah absorbsi zat-zat 
makanan pada bagian usus halus, diantaranya keberadaan mikroba. Keberadaan 
mikroba pathogen pada usus halus secara tidak langsung dapat menurunkan 
produktifitas ternak. Mikroba-mikroba tersebut dalam jumlah yang dominan dapat 
mengganggu produktifitas ternak melalui toksin yang dihasilkan, memanfaatkan zat-
zat makanan yang esensial untuk pertumbuhan unggas, dan menekan pertumbuhan 
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mikroba yang dapat mensintesa vitamin tertentu. Dalam upaya mengatasi hal 
tersebut, maka penggunaan probiotik menjadi salah satu pilihan bagi produsen selama 
ini. 
 Penggunaan probiotik terbukti dapat memperbaiki produktivitas ternak dan 
meningkatkan pendapat produsen (peternak). Menurut Budiansyah (2004) pemberian 
probiotik pada ternak unggas dapat digunakan untuk mengurangi atau mencegah 
terjadinya kontaminasi mikroba penyebab penyakit (mikroba patogenik) terhadap 
produk-produk hasil unggas, sehingga unggas yang dihasilkan tetap hogenis. 
Pemberian probiotik pada ayam pedaging (broiler) juga dapat memperbaiki 
pertumbuhan, angka konversi serta meningkatkan ketersediaan vitamin dan zat 
makanan lain. Dengan demikian pemberian probiotik pada ternak unggas diharapkan 
akan mampu memperbaiki penampilan produksinya baik kuantitas yaitu jumlah 
ternak, daging atau telur yang dihasilkan lebih banyak, maupun kualitasnya berupa 
produk yang sehat dan aman untuk dikonsumsi. Pada penelitian ini sampel yang 
digunakan adalah bakteri Lactobacillus plantarum sebagai probiotik. 
Komposisi kimia daging adalah salah satu faktor penting dalam nutrisi 
manusia dan perlu diperhatikan dalam pemilihan bahan makanan. Protein, 
karbohidrat, lemak, vitamin, mineral dan air adalah nutrien penting yang jika 
digabungkan dalam proporsi yang benar menyebabkan hidup sehat. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah bagaimana gambaran histologi usus halus broiler dengan penambahan 
probiotik Lactobacillus plantarum dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pada penelitian ini probiotik Lactobacillus plantarum diperoleh dari hasil 
isolasi bakteri asam laktat yang terdapat pada limbah dangke. 
2. Gambaran histologi (jejunum, ileum) usus halus broiler yang diuji dengan 
penambahan atau suplementasi bakteri asam laktat hasil isolasi dari 
pembuatan limbah dangke. 
3. Pemeliharaan broiler dilakukan di Pannunjuang Desa Kalemandalle Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa dan penentuan gambaran histologi usus halus 
(jejunum dan ileum) broiler dilakukan di Balai Veteriner Maros. 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Muh. Nur Hidayat (2008), tentang kajian Efektifitas Bacillus spp. Terhadap 
Performans Ayam Ras Pedaging. Penelitian ini bertujuan (1) untuk 
mendapatkan kemungkinan penggunaan Bacillus spp. sebagai probiotik 
dalam memperbaiki performans ternak ayam ras pedaging, (2) mengkaji 
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berapa dosis Bacillus spp. yang efektif dan efisien dalam memperbaiki 
performans ayam ras pedaging. 
2. Sri Harimurti, Endang Sutriswati Rahayu (2009), tentang Morfologi Usus 
Ayam Broiler yang disuplementasi dengan probiotik strain tunggal dan 
campuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfologi usus ayam 
broiler yang disuplementasi probiotik strain tunggal dan probiotik campuran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplemen probiotik dengan strain 
tunggal maupun campuran meningkatkan tinggi vili pada duodenum, 
jejunum, dan ileum. Lebar vili pada deodenum, jejunum, dan ileum memiliki 
pola yang sama, dipengaruhi oleh suplementasi probiotik strain tunggal dan 
campuran, tetapi kedalaman crypta jejunum secara statis tidak berbeda nyata 
meskipun pada deodenum dan ileum berbeda secara signifikan. 
3. Amirullah (2017), tentang Pengaruh Pemberian Probiotik Terhadap Organ 
Dalam Pada Broiler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian probiotik terhadap organ dalam pada broiler. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian probiotik cair tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap persentase hati, persentase usus halus, persentase 
ventrikulus dan persentase limfah tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap persentase proventikulus, persentase jantung, persentase seka, 
persentase tembolok dan persentase usus besar.  
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran histologi usus halus 
broiler dengan penambahan probiotik Lactobacillus plantarum dan pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan? 
 
F. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan pada penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan informasi tentang gambaran histologi usus halus broiler 
dengan penambahan probiotik Lactobacillus plantarum dan pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan. 
2. Sebagai bahan pembandingan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki  
relevan dengan penelitian ini. 
3. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian lain yang sejenis dan penelitian 
selanjutnya.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Ayat dan Hadits yang Relevan 
Hewan ternak merupakan sumber pelajaran yang penting dialam karena 
terdapat banyak hikmah dalam penciptaannya. Lihatlah bagaimana Allah memberikan 
kemampuan pada ternak ruminansia (sapi, kerbau, kambing, dan domba) yang 
mampu mengubah rumput (hijauan) menjadi daging dan susu, atau kemampuan yang 
dimiliki lebah madu dalam mengubah cairan nectar tanaman menjadi madu yang 
bermanfaat dan berkhasiat obat bagi manusia. Sedemikian besarnya peran dalam 
bidang biologi maupun peran usaha dalam bidang peternakan dalam kehidupan, maka 
sudah pada tempatnya sub sektor ini mendapat perhatian kaum muslim, termasuk 
melakukan penelitian dan pengembangan yang bersumber pada Al-Qur’an dan Al 
Hadits (Anonim, 2009). 
Melalui pengamatan dan pemanfaatan binatang-binatang itu, dapat 
memperoleh bukti kekuasaan Allah dan karunianya. Kami memberi kamu minum dari 
sebagian, yakni susu murni yang penuh gizi, yang ada dalam perutnya, dan juga 
selain sususnya, padanya yakni pada binatang-binatang ternak itu, secara khusus 
terdapat juga faedah yang banyak buat kamu, seperti daging, kulit dan bulunya. 
Semua itu dapat kamu manfatkan untuk berbagai tujuan dan sebagian darinya atas 
berkah Allah, kamu makan dengan mudah lagi lezat dan bergizi. Diatasnya yakni 
terdiri atas punggung binatang-binatang itu, yakni unta dan juga diatas perahu-perahu 
9 
 
 
kamu dan barang-barang kamu diangkat atas izin Allah menuju tempat-tempat yang 
jauh (Shihab, 2002). 
Sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. Al-Mu’minun/23: 21 yang 
berbunyi: 
 ِّثَك ُعِّٰفَنَم اَهيِّف ۡمُك
َلَو اَهِّ نوُطُب يِّف ا ََمَِّم مُكيِّقۡس
َُ ن ٗۖ  ةَرۡبَِّعل ِّٰمَۡعن
َ
أ
ۡ
لٱ يِّف ۡمُكَل 
َ
َنوَإِ اَهۡنِّمَو ٞةَري
  َنُولُك
ۡ
َأت١٢ 
Terjemahannya: 
 
Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran 
yang penting bagi kamu, kami memberi minum kamu dari air susu yang ada 
dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah 
yang banyak  untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan (Kementrian 
Agama RI, 2016). 
 
Dalam surah Al-Mu’minun ayat 21 menjelaskan bahwa ternak memiliki 
banyak manfaat, seperti daging bahan konsumsi dalam pemenuhan gizi, susunya yang 
bisa diminum dan bernilai gizi tinggi, hasil ikutan lainnya seperti pupuk kompos, 
biogas, kulit, tulang dan lain sebagainya. Mahasuci Allah yang sangat bermanfaat 
bagi manfaat. Jika kita perhatikan makna yang tersirat dalam kutipan surah Al-
Mu’minun ayat 21 dapat dilihat betapa pentingnya peran  hewan ternak dalam 
kehidupan manusia. Betapa tidak, produk utama ternak (susu, daging, telur, dan 
madu) merupakan bahan pangan hewani yang memiliki gizi tinggi dan dibutuhkan 
manusia untuk hidup sehat, cerdas, kreatif, dan produktif. Selain, itu ternak 
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merupakan sumber pendapatan, sebagai tabungan hidup, tenaga kerja pengolah lahan, 
ala transportasi, penghasil biogas, pupuk organik dan sebgai hewan kesayangan 
(Anonim, 2009). 
 
B. Tinjauan Umum Ayam Broiler 
Ayam broiler merupakan jenis ayam unggul dari hasil persilangan antara 
bangsa-bangsa ayam yang dikenal memilki daya produktivitas yang tinggi terhadap 
produksi daging dan telur. Secara umum ayam broiler memiliki faktor keturunan atau 
genetik yang baik, memiliki pertumbuhan yang cepat, umumnya bertubuh besar, , 
produksi daging dan telur tinggi, serta memiliki daya alih (konversi) pakan menjadi 
produk protein (daging dan telur) tinggi. Ayam broiler atau ayam ras pedaging 
merupakan jenis ras unggul hasil persilangan, perkawinan antara ayam jantan ras 
White Cornish dari Inggris dengan ayam betina ras Plymouth rock 12 dari Amerika 
(Samadi, 2010). 
 
Gambar 2.1 Ayam broiler 
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Ayam broiler adalah strain hibrida modern yang berjenis kelamin jantan dan 
betina yang dikembangan oleh perusahaan pembibitan khusus. Kata broiler berasal 
dari kata kerja “to broil” (sate) yang sering disama artikan dengan makna bahasa 
inggris Amerika yaitu “to grill” (memanggang) (Gordon dan Charles, 2002). Broiler 
adalah ayam muda yang berumur 5-9 minggu dengan jenis kelamin yang berbaur 
dalam pemeliharaannya (Ensminger et al, 1992). 
Ayam broiler adalah ayam yang mempunyai sifat tenang, bentuk tubuh 
besar, pertumbuhan cepat, bulu merapat ketubuh, kulit putih dan produksi telur 
rendah (Suprijatna, 2005). 
Ayam broiler merupakan jenis ternak unggas yang tujuan utama 
pemeliharaanya sebagai penghasil daging. Ternak ini terus mengalami kemajuan 
dalam seleksi genetik terutama pada aspek pertumbuhan. Hal tersebut menyebabkan 
broiler memiliki perang yang strategis dalam penyediaan sumber protein hewan bagi 
masyarakat. Berdasarkan data BPS, daging broiler memberikan konstribusi sebesar 
46,3% setiap tahun dari total produksi daging nasional (Hidayat, 2015). 
Untuk mendapatkan bobot badan yang sesuai dengan yang dikehendaki pada 
waktu yang tepat, maka perlu diperhatikan pakan yang tepat. Kandungan energy 
pakan yang tepat dengan kebutuhan ayam dapat mempengaruhi konsumsi pakanyya, 
dan ayam jantan memerlukan energi yang lebih banyak daripada betina, sehingga 
ayam jantan mengkonsumsi pakan lebih banyak (Anggorodi, 2000). 
Potensi genetik broiler yang memiliki pertumbuhan yang cepat tidak akan 
tercapai jika tidak didukung oleh kondisi lingkungan internal mapun eksternal yang 
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maksimal. Dukungan eksternal yang dimaksud diantaranya  kondisi lingkungan 
peternakan, kualitas pakan, bahan aditif atau suplemen, manajemen dan sumberdaya 
daya manusia (peternak). Sedangkan kondisi internal, yaitu kondisi fisiologi dari 
ternak itu sendiri, seperti kondisi kesehatan dan perkembangan sistem pencernaan. 
Untuk mengetahui status kesehatan ternak dapat dilakukan dengan pemeriksaan 
gambaran darah, seperti jumlah eritrosit, lekosit, kadar hemoglobin dan hematokrit 
(Packed cell volume/PCV) (Hidayat, 2015). 
Ciri khas ayam broiler adalah rasanya enak dan pengelolahannya mudah 
tetapi mudah hancur dalam proses perebusan yang lama. Daging ayam adalah sumber 
protein yang berkualitas bila dilihat dari kandungan gizi. Daging ayam dengan berat 
100 gram mengandung didalamnya 18,20 gram protein dan 404,00 kalori yang 
berguna untuk menambah energi (Rasyaf, 2006). 
Klasifikasi dari ayam pedaging atau broiler adalah 
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas   : Aves 
Ordo   : Galliformis 
Famili   : Phasianidae 
Genus  : Gallus 
Spesies : Gallus domesticus (Sarwono, 2013). 
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C. Tinjauan Umum Probiotik 
Istilah probiotik berasal dari bahasa Yunani, pros dan bios yang secara 
harfiah dapat diartikan sebagai untuk hidup. Probiotik didefinisikan sebagai kultur 
tunggal atau campuran dari bakteri hidup yang dapat diaplikasikan kepada hewan 
maupun manusia dan dapat memberikan keuntungan bagi inangnya dalam 
meningkatkan kinerja mikroflora alami tubuh. Mikroba yang digunakan sebagai 
probiotik adalah bakteri, khamir atau ragi dan mungkin pada suatu saat termasuk 
protozoa dan bahkan metazoa (Irianto, 2007). 
Istilah antibiotik diberikan pada produk metabolik yang dihasilkan suatu 
organisme tertentu, yang dalam jumlah sangat kecil bersifat merusak atau 
menghambat mikroorganisme lain dengan kata lain antibiotik merupakan suatu zat 
kimia yang dihasilkan oleh suatu mikroorganisme yang menghambat mikroorganisme 
lain. Setiap antibiotik sangat beragam efektivitasnya dalam melawan berbagai jenis 
bakteri, yaitu terdapat antibiotik yang mempunyai sasaran bakteri Gram negatif dan 
atau Gram positif. Keefektifan suatu antibiotik sangat tergantung pada lokasi infeksi 
dan kemampuan antibiotik mencapai lokasi tersebut (Pelczar dan Chan, 2008). 
Probiotik merupakan mikroorganisme yang hidup dengan spesies yang 
spesies untuk mengubah mikroflora melalui kolonisasi sehingga dapat memberikan 
efek yang mengantungkan. Menurut FAO (Food and Agricultural Organization of 
The United Nations) probiotik adalah suatu mikroorganisme yang hidup apabila 
dalam jumlah tertentu yang kuat memberikan keuntungan bagi kesehatan (Setyani, 
2009). 
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Probiotik yang efektif ialah bakteri yang mempunyai karakteristik. Bakteri 
tersebut harus dapat dipreparasi dan dibuat dalam skala industry. Harus tetap stabil 
dalam jangka panjang baik dalam penyimpanan maupun di lapangan. Harus bertahan 
dalam saluran pencernaan khususnya dalam usus dan tidak diharuskan tumbuh dalam 
usus halus. Harus bermanfaat bagi inang (Fuller, 1992). 
Probiotik didefinisikan sebagai organisme yang memberikan konstribusi 
terhadap keseimbangan mikroba dalam usus (Hammes and Hertel, 2002). 
Probiotik bekerja secara aktif meningkatkan kesehatan dengan cara 
memperbaiki keseimbangan mikroflora usus jika dikonsumsi dalam keadaan hidup 
dengan jumlah yang memadai. Probiotik secara langsung mampu membantu 
mikroflora yang berada disaluran pencernaan guna menghambat bakteri patogen yang 
dapat mengganggu saluran pencernaan. 
Secara umum fungsi probiotik sama dengan antibiotik yaitu meningkatkan 
kesehatan. Akan tetapi mekanisme kerja antibiotik langsung membunuh 
mikroorganisme target dan meninggalkan residu dalam jaringan tubuh. Sedangkan 
probiotik menekan pertumbuhan mikroorganime yang tidak diinginkan dan 
merangsang kerja mikroorganisme sejenis serta tidak meninggalkan residu dalam 
jaringan. 
Antibiotik adalah suatu obat, bukan zat makanan. Jadi pengaruhnya terhadap 
ransum ternak adalah sekunder. Antibiotik digunakan secara luas dalam ransum 
unggas dan babi untuk mempertinggi laju dan efesiensi pertumbuhan berat badan 
hewan ternak tersebut (Anggorodi,1998). Umumnya penggunaan antibiotic (feed 
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additives) pada ternak unggus yang berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan 
adalah 5-50 ppm (Jeffrey, 1999). 
Antibiotik yang digunakan pada ternak berfungsi untuk pengobatan, 
pencegahan penyakit dan sebagai perangsang pertumbuhan (growth promoter) untuk 
memperbaiki performan unggas. Diawal tahun 1900 antibiotik menjadi perintis 
(pioneers) pertama yang dilaporkan sebagai substansi kimia yang dapat mengobati 
penyakit sipilis pada manusia, infeksi Streptococci dan Staphylococci  pada tikus dan 
kelinci (Jones dan Ricket, 2003). 
Probiotik dapat memelihara lingkungan mikroba yang ada di dalam saluran 
pencernaan unggas menjadi lebih baik dengan cara mengurangi jumlah mikroba 
patogen yang ada pada saluran pencernaan. Kondisi lingkungan pencernaan yang baik 
ini menyebabkan terjadinya peningkatan daya cerna, absorpsi dan efisiensi  
pemanfaatan pakan (Khaksefidi dan Ghoorchi, 2006).  Terdapat beberapa faktor yang 
dapat menurunkan efektifitas probiotik pada unggas dalam berkompetisi dengan 
patogen, yaitu penggunaan antibiotik, stres, penyakit, molting, pemuasaan dan dosis 
(Karaoglu dan Durdag, 2005). 
Kriteria probiotik yang efektif antara lain, yaitu memberikan efek 
menguntungkan bagi induk semang, tidak menyebabkan penyakit dan tidak beracun, 
mengandung sel hidup lebih dari 106 (1 juta sel), mampu bertahan dan melakukan 
aktivitas metabolisme dalam saluran pencernaan, tetap hidup dalam selama 
penyimpanan dan tidak terjadi kekebalan terhadap keberadaan probiotik baru 
(Sumarsih dkk, 2012). 
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Pemberian probiotik dalam kondisi manajemen dan lingkungan yang baik 
menunjukkan pengaruh yang kurang signifikan pada performans dan karkas ternak. 
Hal ini menunjukkan kemungkinan suplemen probiotik pada ternak (broiler) akan 
lebih efektif jika dilakukan dalam waktu singkat atau waktu terjadi stress sebagai 
pengaruh dari lingkungan yang buruk (Karaoglu dan Durdag, 2005). 
 
D. Tinjauan Umum Bakteri Asam Laktat 
Bakteri Asam Laktat (BAL) merupakan sekelompok bakteri gram positif. 
Berdasarkan jenis asam yang dihasilkan, Bakteri Asam Laktat (BAL) dapat 
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu homofermentatif dan heterofermentatif. 
Asam laktat merupakan satu-satunya produk hasil fermentasi pada kelompok BAL 
homofermentatif, sedangkan pada kelompok heterofermentatif selain memproduksi 
asam asetat sebagai produk sampingan (Fardiaz, 1992). 
Bakteri Asam Laktat (BAL) termasuk golongan bakteri mikroaerofilik, yang 
memfermentasi heksosa menghasilkan asam laktat. Bakteri asam laktat (BAL) yang 
banyak digunakan dalam dunia industri adalah spesies Lactococcus, Enterococcus, 
Oenococcus, Pediococcus, Streptococcus, Leuconostoc, dan Lactobacillus. Spesies 
BAL dalam memetabolisme hexosa dapat melalui dua proses fermentasi, yaitu 
homofermentatif, dimana BAL hanya menghasilkan asam laktat, dan 
heterofermentatif, dimana selain menghasilkan asam laktat BAL juga menghasilkan 
CO2, asam asetat, dan etanol (Holzapfel dan Schillinger, 2002). 
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Bakteri Asam Laktat telah dipakai dalam industry makanan selama 
bertahun-tahun, karena mampu mengubah gula (termasuk laktosa) dan karbohidrat 
lain menjadi asam laktat. Proses pengubahan menjadi asam inilah yang memunculkan 
rasa asam yang unik dari makanan olahan susu yang difermentasi. Selain itu, asam 
laktat ini juga bermanfaat sebagai pembasmi kuman dan virus penyakit, karena turut 
mengurangi kadar asam pH (Sunarlim, 2006). 
Ada beberapa keunggulan yang dimiliki BAL yaitu: 1) BAL mampu 
menghasilkan senyawa-senyawa yang dapat memberikan rasa dan aroma spesifik 
pada makanan fermentasi (Rahayu, 2001). 2) BAL mampu meningkatkan nilai cerna 
pada makanan fermentasi karena dapat melakukan pemotongan pada bahan makanan 
yang sulit dicerna sehingga dapat langsung diserap oleh tubuh, misalnya protein 
diubah menjadi asam-asam amino (Guerra et al, 2006), 3) BAL menghasilkan 
senyawa antimikroba yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba pathogen dan 
pembusuk pada bahan makanan sehingga dapat memperpanjang masa simpan produk 
tersebut. Senyawa-senyawa antimikroba yang dihasilkan BAL antara lain: asam 
laktat, hidrogen peroksida, CO2, dan bakteriosin (Holzapfel et al., 2001). 
 
E. Tinjauan Umum Lactobacillus plantarum 
Lactobacillus  merupakan salah satu kelompok bakteri asam laktat yang 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri pathogen, melalui senyawa antimikroba 
yang dihasilkan, seperti asam organik, hydrogen peroksida, diasetil dan bakteriosin 
(Abdelbasset dan Djamila, 2008). 
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Lactobacillus merupakan salah satu mikroorganisme yang aman jika 
ditambahkan dalam bahan pangan karena sifatnya tidak toksi dan tidak menghasilkan 
toksis. Bahkan, Lactobacillus bermanfaat bagi kesehatan dan meningkatkan 
keamanan bahan pangan melalui penghambatan secara alami terhadap pertumbuhan 
mikroorganisme berbahaya yang menyebabkan pembusukan pada makanan maupun 
menyebabkan penyakit. Lactobacillus berfungsi sebagai pengawet makanan karena 
mampu memproduksi senyawa antibakteri seperti asam organik, hidrogen peroksida 
(H2O2), karbon dioksida (CO2), diacetyl dan bakteriosin (Sumarsih dkk, 2012). 
Selain itu, spesies Lactobacillus ditemukan dalam usus manusia dan hewan 
lainnya, sementara jumlah mereka dapat bervariasi dengan spesies hewan dan lokasi 
dalam usus. Namun, hanya beberapa spesies Lactobacillus berisi perwakilan yang 
baik terlibat dalam tradisional dan fermentasi industry makanan dan berada diusus 
manusia maupun hewan. Mereka termasuk L. crispatus, L. plantarum (Ngatirah, 
2000). 
Lactobacillus plantarum merupakan bakteri gram positif berbentuk basil 
(0,5-1,5 s/d 1,0-10 µm) serta tidak bergerak (non-motil) yang terdapat secara 
berpasangan atau rantai pendek. Bakteri ini memiliki sifat katalase negative, aerob 
atau fakultatif anaerob, mampu mencairkan gelatin, cepat mencerna protein, tidak 
mereduksi nitrat, dan toleran terhadap asam. Koloni berukuran 2-3 mm, cembung, 
berwarna putih dan tidak tembus cahaya. Bakteri ini mampu merombak senyawa 
kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan hasil akhir yaitu asam 
laktat. Lactobacillus plantarum  termasuk dalam golongan gram positif dengan basil 
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nonmotil, ukuran sel 0,5-0,9 µm, anaerob fakultatif, jarang dijumpai yang patogenik, 
serta dapat memfermentasi gula menjadi asam laktat, tahan pada kadar asam tinggi 
(pH 4-5,5), tidak tumbuh pada pH diatas 6 (Khalik, 2015) 
Lactobacillus plantarum merupakan bakteri asam laktat serbaguna, yaitu 
ditemui dalam berbagai ceruk lingkungan termasuk susu, daging dan banyak 
fermentasi sayuran. Lactobacillus plantarum  dapat terlibat dalam pembusukan 
makanan, seperti daging (Borcha dkk, 1997), anggur (Beneduce dkk, 2004), jus jeruk 
(Alwazeer dkk, 2002). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Lactobacillus plantarum (Anonim, 2012 dalam Syarchroni 2004) 
Bakteri Lactobacillus plantarum bersifat gram positif, nin motil, dan 
berukuran 0,6-0,8 µm. Bakteri ini memilki sifat antagonis terhadap mikroorganisme 
penyebab kerusakan makanan. Bakteri ini bersifat toleran terhadap garam, 
memproduksi asam dengan cepat dan memilki pH ultimat 5,3-5,6 (Buckle, 1987).  
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Klasifikasi dari Lactobacillus plantarum adalah: 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Ordo  : Lactobacillales 
Famili  : Lactobacillaceae 
Genus  : Lactobacillus 
Spesies : Lactobacillus plantarum (Abdelbasset, 2008). 
 
F. Tinjauan Umum Usus Halus 
Pencernaan makanan adalah suatu aktivitas dalam saluran pencernaan 
(Tractus digestivus) dan kelenjarnya dalam proses mempersiapkan makanan untuk 
diserap oleh usus. Proses awal yang terjadi sebelum makanan yang dikonsumsi dapat 
diserap usus adalah terjadinya beragam proses sekresi cairan usus yang akan 
berfungsi untuk melakukan pencernaan. Penyerapan makanan yang telah mengalami 
pencernaan meliputi suatu proses transfer larutan dan solute (zat-zat yang larut dalam 
larutan terkait) melewati membrane semipermiabel sel-sel saluran pencernaan 
makanan (Piliang dan Al haj, 1991). 
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Gambar 2.3 Sistem Pencernaan pada Ayam Broiler (Siregar, 1994) 
Bagian saluran pencernaan yang paling banyak dihuni bakteri, yaitu saluran 
usus (Kurniawan, 2011). Oleh karena itu kesehatan sistem saluran pencernaan 
merupakan hal penting yang senantiasa harus  dipertahankan. Hal ini disebabkan 
saluran pencernaan merupakan tempat lewat dan masuknya berbagai nutrisi yang 
diperlukan untuk kelangsungan kehidupan tubuh. Selain untuk meningkatkan daya 
serap terhadap makanan, permukaan saluran pencernaan yang luas juga sering 
terpapar karena berbagai macam zat atau benda asing, termasuk agen patogen. 
Keberadaan patogen di dalam saluran pencernaan dapat mengakibatkan berbagai 
penyakit, salah satunya diare (Schiller, 2010). 
Usus halus merupakan organ utama tempat berlangsungnya pencernaan dan 
absorbs produk pencernaan. Berbagai enzim yang masuk kedalam saluran ini 
berfungsi mempercepat dan mengefisiensikan pemecahan karbohidrat, protein dan 
lemak untuk mempermudah proses absorbs. Pada ayam dewasa, panjang usus halus 
sekitar 62 inci atau 1,5 meter (Suprijatna, 2008). 
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Sebagian besar pencernaan terjadi didalam usus halus, disini terjadi 
pemecahan zat-zat pakan menjadi bentuk yang sederhana dan hasil pemecahannya 
disalurkan kedalam aliran darah melalui gerakan peristaltik didalam usus halus. 
Didalam saluran pencernaan, khususnya usus halus, patogen yang sering 
menyebabkan gangguan adalah Eschericihia coli. Banyak dilaporkan bahwa 
mikroorganisme patogen, seperti Eschericihia coli Eschericihia coli yang terdapat 
dalam saluran pencernaan, dapat merusak mukosa saluran pencernaan secara 
potensial. 
 
G. Tinjauan Umum Histologi Usus Halus 
Kemampuan pencernaan dan penyerapan zat-zat makanan dapat dipengaruhi 
oleh luas permukaan epitel usus, jumlah lipatan-lipatannya dan banyaknya vili dan 
mikrovili yang memperluas bidang penyerapan dan dipengaruhi juga oleh tinggi dan 
luas permukaan vili, duodenum, jejunum dan ileum (Ibrahim dkk, 2008). 
Luas permukaan usus halus seperti tinggi vili menggambarkan area untuk 
penyerapan zat-zat nutrisi. Vili merupakan tonjolan kecil mirip jari atau daun yang 
terdapat pada membran mukosa, panjangnya 0,5-1,5 mm dan hanya terdapat pada 
usus halus. Vili pada ileum bentuknya mirip jari dan lebih pendek dibandingkan 
dengan vili yang terdapat pada duodenum dan jejenum. Salah satu parameter yang 
digunakan untuk mengukur kualitas pertumbuhan adalah struktur morfologi usus 
(Wang, 2008). 
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Vili berfungsi untuk memperluas permukaan usus halus yang berpengaruh 
terhadap proses penyerapan makanan (Alfiansyah, 2011). Perkembangan vili-vili 
usus pada ayam broiler berkaitan dengan fungsi dari usus dan pertumbuhan dari ayam 
tersebut (Sun, 2004). 
Semakin lebar vili semakin banyak zat-zat makanan yang akan diserap pada 
akhirnya dapat berdampak pada pertumbuhan organ-organ tubuh dan karkas yang 
meningkat. Peningkatan tinggi vili pada usus halus ayam broiler atau pedaging 
berkaitan erat dengan peningkatan fungsi pencernaan dan fungsi penyerapan karena 
meluasnya area absorpsi serta merupakan suatu ekspresi sistem transportasi 
keseluruhan tubuh (Awad, 2008). 
Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas 
pertumbuhan adalah struktur morfologi usus (Ningtias, 2013). Tinggi vili pada setiap 
bagian usus halus secara umum meningkat seiring dengan bertambahnya umur ayam 
(Wang, 2008). 
Setiap bagian dari usus halus memiliki karasteristik sendiri terhadap jenis 
mikronutrien yang diabsorbsi (Andra, 2007). Proses pencernaan utama berlangsung 
pada bagian duodenum. Hati menyalurkan empedu masuk kedalam duodenum, 
sedangkan pangkreas menyalurkan enzim yang digunakan bersama-sama dengan 
enzim yang dihasilkan usus halus untuk proses pencernaan (Denbow, 2000). 
Deodenum merupakan tempat terjadinya pencampuran makanan dengan garam 
empedu dan enzim pankreas serta absorpsi besi dan folat (Andra, 2007). Jumlah vili 
pada daerah duodenum lebih banyak dan memiliki lipatan mukosa yang melingkar 
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(Banks, 1993). Duodenum memiliki panjang 25 cm yang merupakan bagian dari usus 
halus yang berfungsi sebagai penyerapan air, natrium, dan mineral-mineral lain 
(Ganong, 1995). 
Bagian jejunum dan ileum memiliki peran yang penting dalam proses 
absorpsi zat makanan, seperti asam amino, vitamin dan monosakarida kedalam 
sirkulasi darah (Denbow, 2000). Bagian jejunum dengan panjang 1,5-1,75 cm 
merupakan tempat penyerapan obat (Andra, 2007). Jejunum memiliki ukuran villi 
langsing, lebih kecil dan lebih sedikit jumlahnya disbanding duodenum (Banks, 
1993). 
Daerah ileum usus halus mirip dengan jejunum dengan panjang 0,75-3,5 cm. 
Vili pada ileum membentuk kelompok. Daerah ileum tidak memiliki lipatan-lipatan 
mukosa (Banks, 1993). Motalitas makanan yang melewati ileum lebih lambat 
daripada jejunum. Hal itu memungkinkan kesempatan makanan untuk kontak lebih 
lama dengan mukosa sehingga absorbs nutrisi lebih banyak (Andra, 2007). 
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H. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INPUT 
PROSES Pemeliharaan ayam pedaging (Broiler) 
Pemeriksaan sampel usus halus (duodenum, 
jejunum, dan ileum) 
OUTPUT Pemberian probiotik dapat memperbaiki 
gambaran histologi usus halus broiler 
Preparasi suspensi BAL 
Pemberian BAL pada broiler dengan 4 
perlakuan, P0 tanpa tambahan probiotik 
(hanya diberi Aquades) sebanyak 2 mL, Q1 
diberi BAL dengan konsentrasi 106 cfu/mL, 
Q2 dengan konsentrasi 108 cfu/mL, Q3 
dengan konsentrasi 1010 cfu/mL. 
Analisis data 
Probiotik sebagai penyokong kehidupan yang 
berisi bakteri, dengan penambahan bakteri baik 
dari luar yang dibuat dalam bentuk makanan 
dikhususkan untuk mengatasi permasalahan 
yang terjadi pada saluran pencernaan, terutama 
usus.  
Histologi usus halus broiler sebagai 
gambaran untuk menentukan luas villi pada 
usus halus (jejunum dan ileum) setelah 
pemberian BAL Lactobacillus plantarum. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif eksperimental 
dengan menerapkan prinsip-prinsip pengontrolan terhadap hal-hal yang 
mempengaruhi jalannya eksperimen. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September sampai November 2018. 
Pembuatan Suspensi BAL bertempat di Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar, Pemeliharaan broiler bertempat di Pannujuang 
Desa Kalamandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dan penentuan 
gambaran histologi usus halus broiler dilakukan di Balai Veteriner Maros. 
 
C. Variabel Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua macam variabel bebas dan variabel terikat. 
Konsentrasi Lactobacillus plantarum sebagai variabel bebas dan gambaran histologi 
sebagai variabel terikat. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional variabel adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran histologi usus halus (jejunum dan ileum) broiler adalah gambaran 
untuk menentukan luas vili pada usus halus (jejunum dan ileum) setelah 
pemberian BAL Lactobacillus plantarum. 
2. Konsentrasi  BAL Lactobacillus plantarum  yang disuplementasi pada 
broiler sebanyak 106 cfu/ml, 108 cfu/ml, 1010 cfu/ml. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data dilakukan melalui percobaan 
laboratorium dengan pengamatan gambaran histologi usus halus ayam broiler. 
 
F. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang sistem 
panggung sebanyak 4 petak, tempat makan dan minum, 4 lampu pijar 60 watt,  
inkubator, autoklaf, Erlenmeyer, hot plate and stirrer, lampu spritus, ose bulat, gelas 
ukur, tabung reaksi, pipet tetes, vortex, oven, aluminium foil, spoit, thermometer, 
waterbath, spektrofotometer, neraca analitik, laminar air flow, mortal and pastle, 
mikropipet, timbangan digital, botol you C, karet pentil, pisau dan tip, 1 set alat 
bedah, mikrotom, mikroskop, mikrometer, tissue prosessor, Autostainer, Scalpel, 
objek glass, tissue cassette. 
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Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  broiler strain SR 
707 umur 1 hari atau Day Old Chick (DOC), ransum BP 11 dan PB II, air, sekam 
padi, karung, kardus, biakan murni Lactobacillus plantarum, usus ayam broiler 
(jejunum dan ileum), aquades, vaksin ND B1, kapas, vita stress, perkakas, vitachick, 
Man Rogosa Sharpe Broth (MRSB), larutan hematoksilin, dan larutan eosin. 
 
G. Prosedur Kerja 
1. Persiapan Kandang 
Kandang yang digunakan berupa kandang dengan sistem panggung dengan 
jarak 40 cm dari tanah yang beralaskan sekam padi dengan ukuran 1 m x 1m x 60 cm 
(panjang x lebar x tinggi). Setiap petak kandang dilengkapi tempat pakan dengan 
kapasitas 3 kg dan tempat minum kapasitas 3 liter, serta lampu pijar 60 watt, pada 
bagian sisi kandang dilapisi kardus. 
Setiap unit kandang dan peralatan dibersihkan terlebih dahulu. Sekam 
ditaburkan dengan ketebalan 5 – 8 cm di lantai yang telah dipasang karung terlebih 
dahulu. Untuk suhu kandang diatur 31 – 320C dan dipertahankan untuk minggu 
pertama dengan menyalakan lampu selama 24 jam dan selanjutnya lampu hanya 
dinyalakan pada malam hari hingga akhir penelitian. 
2. Preparasi Suspensi Bakteri Asam Laktat 
Pembuatan suspensi BAL Lactobacillus plantarum dilakukan dengan cara 
meremajakan di media MRSA menggunakan ose kemudian diinkubasi selama 2 x 24 
jam. Kemudian bakteri yang telah tumbuh diuji dengan media BCP dan CaOH. 
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Bakteri yang telah tumbuh kemudian dipindahkan ke media MRSB lalu 
dihomogenkan dan diinkubasi lagi selama 2 x 24 jam. 
Pembuatan suspensi BAL menggunakan standar Mac Farland 8 dengan 
pengenceran 1010, 109, 108, 107,106. Aquades steril sebanyak 27 mL diisi kedalam 
botol you C. Isolat BAL Lactobacillus plantarum dimedia MRSB dipipet kedalam 
botol you C 1010, kemudian menghitung jumlah suspense BAL sampai mencapai nilai 
0,94 – 0,98 cfu/ml dispektrofotometer dengan absorbansi 625 nm, kemudian 
dilakukan seri pengenceran dari 1010, 109, 108, 107, 106. Kemudian konsentrasi 1010 
,108, 106 dipipet masing-masing kedalam botol vial sebanyak 2 ml (Tjay dan 
Rahardja, 2010). 
3. Pemeliharaan dan Adaptasi Broiler 
Pemeliharaam broiler dilakukan selama 5 minggu, sebanyak 24 ekor yang 
dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari 6 ekor. 
Sebelum pemberian perlakuan terhadap hewan uji, perlu dilakukan adaptasi selama 1 
minggu terlebih dahulu dengan tujuan agar hewan uji yang digunakan mampu saling 
beradaptasi dan tidak saling menyerang satu sama lain. Sehingga ketika percobaan 
berlangsung broiler tidak saling mengganggu dan tetap tenang karena telah terbiasa 
dalam keadaan satu kandang bersama. Vaksin ND B1 (New Castle Disease) diberikan 
pada ayam saat merumur 4 hari melalui tetesan pada mata. Pada minggu pertama dan 
kedua, tempat pakan dan air minum diletakkan diatas sekam, sedangkan untuk 
minggu ketiga sampai pemanenan tempat pakan dan air minum digantung sejajar 
dengan kandang ayam. Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum. 
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4. Perlakuan Terhadap Hewan Percobaan 
Ayam broiler dibagi kedalam 4 kelompok perlakuan. selama percobaan 
semua kelompok broiler diberi Aquades. Q0 dengan perlakuan broiler tanpa 
tambahan probiotik (hanya diberi Aquades) sebanyak 2 ml, Q1 dengan perlakuan 
broiler yang diberi BAL dengan konsentrasi 106 cfu/mL, Q2 dengan perlakuan broiler 
yang diberi BAL dengan konsetrasi 108 cfu/mL, Q3 dengan perlakuan broiler yang 
diberi BAL dengan konsetrasi 1010 cfu/mL.  
Sampel probiotik diberikan pada broiler sesuai dengan perlakuan. Pemberian 
BAL Lactobacillus plantarum pertama kali diberikan setelah broiler beradaptasi di 
kandang selama 1 minggu. Pemberian BAL dilakukan setiap pagi sebelum pemberian 
pakan dan diberikan secara oral dengan menggunakan metode sonde. Untuk 
mengetahui penambahan bobot broiler maka dilakukan penimbangan setiap hari. 
Pemberian  BAL untuk yang terakhir dipuaskan selama 2 jam. Preparasi sampel 
dilakukan pada hari ke 35 penelitian (Astuti, 2009). 
5. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel usus halus (jejunum dan ileum) untuk melihat 
perkembangan vili dilakukan pada umur 35 hari. Jejunum didefinisikan segmen usus 
halus bagian tengah antara bagian akhir duodenum dan Meckel’s diverticulum. Ileum 
didefinisikan segmen usus halus yang rentangannya adalah dari Meckel’s 
diverticulum sampai dengan awal percabangan sekum. Luas  vili : dilakukan dengan  
diwarnai hematoksilin dan eosin, Luas per vili dihitung dengan mikroskop pada 
pembesaran objektif  empat kali dan video mikrometer. 
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6. Preparasi sampel 
Sampel usus yang sudah diperoleh, dibuat potongan sepanjang 2 cm untuk 
masing-masing segmen usus halus yakni jejunum dan ileum kemudian difiksasi 
dalam 10 % buferformalin, dibiarkan terendam 24-48 jam, dan untuk selanjutnya 
dibuat preparat histologi. Cara penyimpanan preparat Haematoxylin-eosin (HE), 
setiap potongan sampel jaringan dihidrasi melalui satu seri alcohol yang 
konsentrasinya bertingkat semakin meninggi. Sampel ditransfer satu demi satu 
kedalam setiap konsentrasi alkohol dan dibiarkan untuk terendam dalam setiap 
konsentrasi alkohol tersebut kira-kira 10 detik. Untuk selanjutnya sampel tersebut 
dimasukkan dalam xytol dan akhirnya dicelupkan dalam parafin. Dengan 
menggunakan mikrotom, sampel disayat tipis untuk seterusnya dilakukan pengecetan 
Haematoxylin-eosin. Preparasi histologi yang sudah siap dalam objek glass diamati 
dan diukur menggunakan mikroskop dengan bantuan computer (Sri Harimurti,2009). 
7. Perhitungan Luas  Vili 
Langkah untuk pengukuran luas permukaan vili, terlebih dahulu ditentukan 
menggunakan mikroskop Olympus diatur dengan perbesaran 4 kali. Gambaran 
histologi muncul pada layar monitor JVCTMH 1750 C. setelah ditemukan gambaran 
yang diinginkan maka dilakukan pemotretan seluruh preparat preparat yang akan 
diukur. Pengukuran minimum dilakukan tiga kali per slide yang dibuat untuk setiap 
parameter, selanjutnya cara pengukuran luas vili dilakukan menggunakan computer 
layar datar  dengan program Mikrosoft Office Picture Manager pada perbesaran 20%. 
Mula-mula standar ukuran µm ditentukan lebih dahulu dengan bantuan computer 
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yaitu berapa nilai perbesaran yang dipakai atau diinginkan dikonversikan kedalam 
satuan panjang (µm). Angka satuan µm yang diperoleh selanjutnya digunakan 
sebagai standar dalam mengukur panjang atau lebar vili yang terpampang pada layar 
monitor (Sri Harimurti, 2009).  
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
menggunakan program SPSS dengan model matematika sebagai berikut: 
Yij = µ + αi + βj + ∑ij 
Yij  = pengaruh perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 
µ  = nilai tengah perlakuan 
αi  = pengaruh perlakuan ke-i 
βj  = pengaruh perlakuan ke-j 
∑ij  = galat perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 
Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA. Jika terdapat perbedaan 
nyata akan diuji dengan uji Duncan Multiple Comparison (Astuti, 2009). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. a. Luas Vili pada Ileum Broiler 
Hasil penelitian terhadap luas vili ileum pada broiler dengan pemberian 
probiotik Lactobacillus plantarum  dapat dilihat pada gambar 4.1 
   
Gambar 4.1. Luas vili ileum (µm) usus broiler yang diberi probiotik Lactobacillus 
plantarum. P0: control dengan aquadest, P1: Lactobacillus plantarum 
(106 cfu/ml), P2: Lactobacillus plantarum (108 cfu/ml), P3: 
Lactobacillus plantarum (1010 cfu/ml). 
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Tabel 4.1. Hasil uji statistik luas vili ileum UNIANOVA uji antara pengaruh subjek 
dengan variabel terikat probiotik Lactobacillus plantarum. 
 
 Jumlah Kuadrat db 
Rata-rata 
persegi F Sig. 
Perlakuan 346,616 3 115,539 2,512 0,155 
Ulangan 106,856 2 53,428 1,161 0,375 
Perlakuan * 
ulangan 
275,995 6 45,999 . . 
 
Data berdasarkan gambar 4.1. selanjutnya di uji secara statistic (SPSS) 
dengan melihat beberapa faktor dan perlakuan yang ada sehingga nilai signifikan 
yang didapatkan (lihat Tabel 4.1) yaitu (P> 0,05), yang berarti tidak ada perbedaan 
pengaruh antara perlakuan pemberian Lactobacillus plantarum. 
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Gambar 4.2  Luas vili ileum (µm) usus broiler yang diberi probiotik Lactobacillus 
plantarum. (a). P0: control dengan aquadest, (b). P1: Lactobacillus 
plantarum (106 cfu/ml), (c). P2: Lactobacillus plantarum (108 cfu/ml), 
(d). P3: Lactobacillus plantarum (1010 cfu/ml). 
 
b. Luas  Vili pada Jejunum Broiler 
Hasil penelitian terhadap luas vili jejunum pada broiler dengan pemberian 
probiotik Lactobacillus plantarum  dapat dilihat pada gambar 4.3 
 
(a) (b) 
(c) (d) 
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Gambar 4.3. Luas vili jejunum (µm) usus broiler yang diberi probiotik Lactobacillus 
plantarum. P0: control dengan aquadest, P1: Lactobacillus plantarum 
(106 cfu/ml), P2: Lactobacillus plantarum (108 cfu/ml), P3: 
Lactobacillus plantarum (1010 cfu/ml). 
 
Tabel 4.2. Hasil uji statistik luas vili jejunum UNIANOVA uji antara pengaruh 
subjek dengan variabel terikat probiotik Lactobacillus plantarum. 
 
 Jumlah kuadrat db 
Rata-rata 
persegi F Sig. 
Perlakuan 7044,066 3 2348,022 0,381 0,770 
Ulangan 8451,562 2 4225,781 0,686 0,539 
Perlakuan * 
ulangan 
36949,240 6 6158,207 . . 
 
Data berdasarkan gambar 4.3. selanjutnya di uji secara statistic (SPSS) 
dengan melihat beberapa faktor dan perlakuan yang ada sehingga nilai signifikan 
yang didapatkan (lihat Tabel 4.2) yaitu (P> 0,05), yang berarti tidak ada perbedaan 
pengaruh antara perlakuan pemberian Lactobacillus plantarum. 
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Gambar 4.4  Luas vili jejunum (µm) usus broiler yang diberi probiotik Lactobacillus 
plantarum. (a). P0: control dengan aquadest, (b). P1: Lactobacillus 
plantarum (106 cfu/ml), (c). P2: Lactobacillus plantarum (108 cfu/ml), 
(d). P3: Lactobacillus plantarum (1010 cfu/ml). 
 
 
 
 
 
 (a)  (b) 
(c) (d) 
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2. Pengaruh Pemberian Probiotik Lactobacillus Plantarum terhadap 
Pertambahan Bobot Badan Broiler 
Hasil penelitian terhadap pertambahan bobot badan pada broiler dengan 
pemberian probiotik Lactobacillus plantarum dapat dilihat pada Gambar 4.5 
 
 
Gambar 4.5. Rerata Pertambahan bobot badan broiler yang diberi Probiotik 
Lactobacillus plantarum. P₀ : kontrol dengan aquadest, P₁ : 
Lactobacillus plantarum (106 cfu/ml), P₂ : Lactobacillus plantarum 
(108 cfu/ml), P₃ : Lactobacillus  plantarum (1010 cfu/ml). 
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Tabel 4.3. Hasil Uji Statistik Rerata Pertumbuhan Bobot Badan Broiler  UNIANOVA  
Uji Antara Pengaruh Subjek dengan Variabel Terikat Probiotik L. 
plantarum 
 
Berdasarkan uji secara statistik (SPSS) UNIANOVA pertambahan bobot 
badan broiler dengan melihat beberapa faktor dan perlakuan didapatkan pengaruh 
subjek dengan varibel terikat Probiotik Lactobacillus plantarum dipengaruhi secara 
nyata sehingga nilai signifikan yang didapatkan (lihat Tabel 4.3) yaitu (P< 0.05). 
 
B. Pembahasan 
Peternakan broiler merupakan salah satu usaha produktif yang prospektif 
seiring dengan terjadinya peningkatan gizi dan konsumsi masyarakat terhadap bahan 
pangan hewani. Hal tersebut mendorong para peternak untuk memenuhi kecukupan 
daging sebagai sumber protein yang berkualitas bagi masyarakat, sehingga dituntut 
untuk senantiasa meningkatkan produktifitas ternaknya. Salah satu aspek penting dan 
utama dalam usaha peternakan broiler adalah pakan. Kualitas pakan sangat ditentukan 
oleh kandungan dan ketersediaan nutrisinya untuk memenuhi kebutuhan broiler 
selama masa pemeliharaan. Berbagai formulasi pakan telah disusun sedemikian rupa 
demi mencapai produktivitas broiler yang maksimal (Hafsan, 2006). 
 Tipe III Jumlah 
Kuadrat 
df Rata-rata 
persegi 
F Sig. 
Model 2115647,500a 5 423129,500 247,671 .000 
Perlakuan 2115647,500 5 423129,500 247,671 .000 
Eror 25626,500 15 1708,433   
Total 2141274,000 20    
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Broiler adalah istilah untuk menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi 
yang memiliki karasteristik ekonomis, dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai 
penghasil daging, konversi pakan irit, siap dipotong pada usia relative muda, serta 
menghasilkan daging berkualitas serat lunak (Murtidjo, 2002). 
Ayam broiler memiliki sifat-sifat yang menguntungkan, baik bagi para 
peternakan maupun para konsumen. Adapun sifat-sifat baik yang dimiliki ayam 
broiler adalah dagingnya empuk, kulit licin dan lunak, tulang rawan dada belum 
membentuk tulang yang keras, ukuran badan besar, dengan bentuk dada yang lebar, 
padat dan berisi, efesiensi terhadap pakan cukup tinggi dan sebagian besar dari 
makanan diubah menjadi daging, pertumbuhan atau pertambahan berat badan sangat 
cepat pada umur 5 – 6 minggu ayam bisa mencapai berat ± 2 kg. Tetapi 
pengembangan usaha broiler sering mengalami berbagai kendala diantaranya karena 
rendahnya produktivitas akibat lambatnya pertumbuhan, sehingga diperlukan 
manipulasi nutrisi.  Alternatif yang semakin populer dalam industri ternak, yaitu 
penggunaan bahan-bahan alami seperti mikroba yang bersifat probiotik (Rasyaf, 
2004).   
Probiotik merupakan suatu produk yang mengandung mikroba hidup non 
pathogen yang diberikan kepada ternak untuk menjaga keseimbangan ekosistem 
mikroflora dalam saluran pencernaan dan menyediakan enzim yang mampu mencerna 
serat kasar,lemak, protein, dan mendetoksikasi zat racun atau metabolit guna dapat 
memperbaiki laju pertumbuhan, kesehatan ternak, efesiensi konsumsi ransum. 
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Salah satu sumber isolat lokal yang telah diuji kemampuannya secara in 
vitro sebagai kandidat probiotik yaitu Lactobacillus plantarum. Bakteri ini termasuk 
kelompok BAL yang diisolasi dari dangke, yaitu makanan khas dari Kabupaten 
Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan. Lactobacillus plantarum adalah bakteri asam 
laktat yang hidup normal dalam saluran pencernaan, perannya sangat penting dalam 
menjaga kesehatan saluran pencernaan (Ali, 2013). 
Usus halus terdiri dari tiga segmen, yaitu duodenum, jejunum, dan ileum 
sebagai organ pencernaan dan penyerapan yang primer yang bervariasi 
kemampuannya (Ensminger, 1980). Kemampuan pencernaan zat-zat makanan dapat 
dipengaruhi oleh luas permukaan ephitel usus, banyaknya vili dan microvili yang 
memperluas bidang penyerapan (Austic dkk, 1990) dan dipengaruhi juga oleh tinggi 
dan luas permukaan vili duodedum, jejunum, dan ileum (Sugito, 2007). Selanjutnya, 
luas penampang usus halus dapat juga berpengaruh terhadap kemampuan pencernaan 
dan penyerapan zat makanan. Luas penampung usus halus dipengaruhi oleh panjang 
dan lebarnya (Yao, 2006). Usus halus broiler yang bertubuh berat adalah lebih 
panjang dan lebih luas bidang absorpsinya dibanding dengan usus halus yang 
bertubuh lebih ringan (Yamauchi, 1991). 
Dalam Penelitian ini pemberian probiotik BAL Lactobacillus plantarum 
yang telah diisolasi dari pembuatan dangke yang kemudian disuspensi menggunakan 
Mac Farland 8 dengan absorbansi 625 nm dengan metode pengenceran (10¹º sampai 
10⁶ ) diharapkan mampu berpengaruh gambaran histologi usus halus broiler. Dan 
salah satu parameter dari gambaran histologi usus halus broiler adalah luas vili pada 
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ileum dan jejunum. Jejunum (usus kosong) memiliki vili yang lebih pendek, sempit, 
dan lebih sedikit, sedangkan sel goblet pada epitel jumlahnya lebih banyak. Ileum 
(usus penyerapan) yang mengandung sedikit vili yang sempit dan pendek, selain itu 
epitel pada ileum mengandung lebih banyak sel goblet dibandingkan dengan 
duodenum dan jejunum (Victori, 2017). 
Penelitian ini menggunakan 2 parameter dalam menentukan gambaran 
histologi usus halus  broiler yaitu dengan menentukan luas vili pada jejunum dan 
ileum yang diberi tambahan probiotik Lactobacillus plantarum yang dapat dilihat 
pada gambar 4.1, dan gambar 4.2. dan pengaruhnya terhadap pertambahan bobot 
broiler setelah diberi tambahan probiotik Lactobacillus plantarum yang dapat dilihat 
pada gambar 4.5. 
1. a. Luas Vili pada Ileum Broiler 
Pengaruh pemberian probiotik BAL Lactobacillus plantarum pada broiler 
setelah penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.2. Hasil analisis variansi menunjukkan 
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap luas vili pada ileum. Rerata dari 
hasil penelitian ini yaitu P₀  (Aquades) yang berperan sebagai control dengan nilai 
14,67 µm, P1 (Pemberian probiotik Lactobacillus plantarum 10⁶ ) dengan nilai 10,98 
µm,  P₂  (Pemberian probiotik Lactobacillus  plantarum 10⁸ ) dengan nilai 25,15 dan 
P₃  (Pemberian probiotik Lactobacillus  plantarum 10¹º) dengaan nilai 20,09 µm. 
Saluran pencernaan merupakan organ yang memiliki fungsi sebagai 
pencerna pakan serta fungsi imunologis (sebagian besar sel-sel imun diproduksi di 
usus). Terkait dengan fungsi pencerna pakan. Penyerapan nutrisi pakan dapat 
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berlangsung optimal apabila kondisi usus dalam keadaan sehat dan baik. Kesehatan 
usus salah satunya dipengaruhi oleh populasi mikroba yang ada didalamnya 
diantaranya yaitu bakteri. Bakteri menguntungkan yang ada diusus halus misalnya 
Bakteri Asam Laktat (BAL) (Yudiarti, 2017). 
Berdasarkan hasil data yang diperolah P2 dengan pemberian probiotik 
Lactobacillus plantarum 108 lebih luas atau lebih panjang permukaan villi ileumnya, 
sedangkan yang terendah adalah P1 dengan perlakuan pemberian Lactobacillus 
plantarum 106. Sehubungan dengan hal ini, luas permukaan vili pada ileum broiler 
berhubungan erat dengan potensi usus halus dalam menyerap sari-sari makanan. 
Semakin luas vili usus halus, semakin besar efektifitas penyerapan sari-sari makanan 
melalui epitel usus halus (Lenhard dan Mozes, 2003). Demikian juga, dengan 
meningkatnya panjang dan berat usus halus, semakin meningkat pula permukaan 
bagian dalam dan luas permukaan usus halus, sehingga dalam taraf tertentu terjadi 
peningkatan daya cerna dan daya serap sari-sari makanan oleh usus halus (Yao, et al., 
2006). P1 dengan perlakuan pemberian Lactobacillus plantarum 106  adalah yang 
terendah. Semakin panjang dan luas vili usus halus semakin besar efektivitas 
penyerapan nutrisi dan sari-sari makanan (Lenhardt dan Mozes, 2003). Berbeda 
halnya yang terjadi pada P1 yang diberi tambahan probiotik Lactobacillus plantarum 
dengan konsentrasi 106 justru yang paling terendah. Hal ini menunjukkan 
kemungkinan suplemen probiotik pada ternak (broiler) akan lebih efektif jika 
dilakukan dalam waktu singkat atau waktu terjadi stress sebagai pengaruh dari 
lingkungan yang buruk (Karaoglu dan Durdag, 2005). Salah satu faktor yang 
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mempengaruhinya  yaitu lama penyimpanan sampel dari semestinya, sehingga dapat 
mempengaruhi struktur jaringan, dapat menghambat peningkatan vili dari usus halus 
(ileum) itu sendiri, sehingga tidak dapat melindungi usus dari kerusakan dan dapat 
terinfeksi pathogen. 
Pemberian Peranan probiotik terhadap usus halus broiler tidak memberikan 
pengaruh nyata di karenakan pemaksimalan penyerapan zat makanan dalam usus 
tidak terserap dengan sempurna. Panjang relatif usus halus dipengaruhi oleh kadar 
serat kasar yang terkandung dalam pakan. Unggas yang diberi pakan dengan serat 
kasar tinggi cenderung memiliki saluran pencernaan yang lebih besar dan panjang 
(Sturkie, 1976).   
Penelitian dari Elisa, Widiastuti, Teysar (2017) dengan judul Bobot relatif 
organ limfoid dan usus halus ayam broiler yang disuplementasi probiotik bacillus 
plus. Suplementasi probiotik Bacillus plus nyata (P<0,05) meningkatkan bobot relatif 
organ usus halus duodenum dan ileum namun tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
bobot relatif jejunum 
b. Luas Vili pada Jejunum Broiler 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, luas vili jejunum yang 
telah diberi bakteri asam laktat Lactobacillus plantarum dan aquades sebagai kontrol 
dapat dilihat pada gambar 4.2. Pada gambar tersebut nampak bahwa P3 mempunyai 
luas permukaan vili sebesar 184,63 µm nyata lebih luas dibangingkan pada P2,P1 dan 
P0 yang masing-masing 140,50 µm, 120,52 µm, dan 164,78 µm. 
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Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa pemberian probiotik 
Lactobacillus plantarum  dengan tingkat konsentrasi yang berbeda (106, 10⁸ , dan 
1010) tidak berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap luas vili jejunum. Hal ini dapat 
dilihat dari penambahan BAL Lactobacillus plantarum dengan konsentrasi 1010 (P3) 
senilai 184,63 µm lebih tinggi dibandingkan dengan konsetrasi 108 (P2): 140,50 µm, 
106 (P1): 120,52 µm, dan P0 dengan nilai 164,78 µm sebagai kontrol.  
Sesuai dengan pernyataan Awad dkk. (2008) lebih rinci menyatakan bahwa 
penambahan luas villi pada jejunum broiler adalah paralel dengan peningkatan fungsi 
pencernaan dan fungsi absorpsi karena meluasnya area absorpsi serta merupakan 
suatu ekspresi lancarnya sistem transportasi nutrien ke seluruh tubuh. Prospek 
penggunaan probiotik pada unggas telah banyak diulas (Goldin dan Gorbach, 1992) 
Dalam upaya mengembangkan probiotik untuk unggas, bila dominasi mikroba yang 
menguntungkan dapat dicapai, diharapkan kinerja ayam akan lebih baik. Penambahan 
kultur Lactobacillus (Yeo dan Kim 1997; Jin et al. 1998) pada ransum mempunyai 
dampak positif terhadap pertumbuhan, produksi telur, dan efisiensi penggunaan 
pakan. 
Penelitian dari (Purnata, Berata, dan Kardena, 2018) dengan fokus studi 
perkembangan histologi jejunum ayam broiler yang diberikan suplemen Asam 
buritat. Dengan hasil dari pengukuran panjang vili menunjukkan bahwa pemberian 
suplemen asam butirat yang dicampurkan pada pakan, memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap panjang villi jejunum ayam broiler. Hasil ini sesuai dengan laporan 
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dari Mansoub et al (2011) bahwa pemberian asam butirat pada ayam dapat 
merangsang perkembangan villi usus. 
 
2. Pengaruh Pemberian Probiotik Lactobacillus plantarum Terhadap 
Pertambahan Bobot Badan Broiler 
Rerata nilai pertambahan bobot badan broiler dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
Pada gambar tersebut nampak bahwa pertambahan bobot badan broiler umur 35 hari 
pada P2 adalah 1524 gram nyata lebih tinggi dibandingkan pada P0, P1 dan P3 masing-
masing 1484, 1353, dan 1501 gram. Hasil analisis variansi menunjukkan perlakuan 
berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap pertambahan bobot badan broiler.  Hal ini 
dapat terlihat pada pertambahan bobot badan broiler tiap perlakuan antara P0 (kontrol 
dengan aquades), P1 (L. plantarum 106 cfu/ml), P2 (L. plantarum 108 cfu/ml), dan P3 
(L. plantarum 1010 cfu/ml).  
Menurut Rasyaf (2007) dalam Hidayat (2010) mengatakan bahwa 
pertambahan bobot badan merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 
mengukur pertumbuhan. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan antara lain umur, 
bangsa, jenis kelamin, kecepatan pertumbuhan, kesehatan ternak serta kualitas dan 
kuantitas pakan. 
Berdasarkan penelitian pemberian probiotik Lactobacillus plantarum 
berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan (P< 0,05) hal ini disebabkan 
oleh kandungan energi dan kandungan protein yang terkandung dalam pakan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Kusuma; dkk (2015) yang menyatakan bahwa 
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keseimbangan zat-zat nutrisi terutama imbangan energi dan protein penting karena 
nyata mempengaruhi pertumbuhan. Pertambahan berat badan menunjukkan bahwa 
pakan yang dikonsumsi oleh broiler cukup efisien dan banyak digunakan untuk 
pertumbuhan. Jika broiler mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang banyak namun 
pertambahan berat badan tidak tinggi maka penyerapan makanan dalam saluran 
pencernaan broiler tersebut berlangsung tidak sempurna. Selain itu bisa juga 
disebabkan karena broiler sedang berada dalam kondisi sakit, faktor lainnya adalah 
jenis kelamin, suhu dan kualitas makanan. 
Dan dijelaskan oleh Yeo dan Kim (1997) dalam Ali; dkk (2013)  
menyatakan bahwa pemberian probiotik pada ayam mempunyai dampak positif 
terhadap pertumbuhan, dan efisiensi penggunaan pakan. Probiotik meningkatkan 
aktivitas enzim pencernaan sehingga penguraian dan penyerapan makanan menjadi 
lebih sempurna sehingga makanan yang diserap dengan baik tersebut dapat 
dimanfaatkan oleh ayam untuk pertumbuhan jaringan dan peningkatan berat badan. 
Kecepatan pertumbuhan mempunyai variasi yang cukup besar, keadaan ini 
bergantung pada tipe ayam, jenis kelamin, galur, tata laksan, temperatur lingkungan, 
tempat ayam tersebut dipelihara, kualitas dan kuantitas ransum. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik 
Lactobacillus plantarum pada broiler hasil analisis variansi (ANOVA) tidak 
berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap luas villi ileum dan jejunum. Sedangkan 
pemberian probiotik Lactobacillus plantarum berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap 
pertambahan bobot badan broiler. 
 
B. Saran 
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai luas permukaan villi duodenum 
sebagai salah satu parameter gambaran histologi usus halus dan diperlukan kajian 
lebih lanjut mengenai gambaran histologi broiler yang diberi probiotik BAL 
Lactobacillus plantarum pada broiler yang berumur 7, 14, 21 dan 28 hari sebagai 
pembanding. Sebaiknya dalam proses pembuatan slide, peneliti perlu memperhatikan 
lama penyimpanan sampel, karena hal tersebut dapat berpengaruh terhadap struktur 
jaringan dari sampel usus halus broiler itu sendiri. 
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Lampiran 1. Rerata luas permukaan villi pada ileum (µm) Broiler 
 
NO. PERLAKUAN (P) ULANGAN (T) Rerata 
T₁  T₂  T₃  
1. P₀  19,95 7,41 16,64 14,67 
2. P₁  13,73 9,38 9,83 10,98 
3. P₂  38,02 19,82 17,60 25,15 
4. P₃  23,50 21,43 15,35 20,35 
 
Lampiran 2. Rerata luas permukaan villi pada jejunum (µm)  Broiler 
 
NO. PERLAKUAN (P) ULANGAN (T) Rerata 
T₁  T₂  T₃  
1. P₀  145,02 127,14 222,18 164,78 
2. P₁  119,92 129,06 112,57 120,52 
3. P₂  103,19 159,92 158,40 140,50 
4. P₃  214,17 305,39 34,24 184,24 
 
Lampiran 3. Bobot dan pertumbuhan berat badan broiler (g/ekor) 
Umur Ayam 
(Hari) 
Bobot Badan (g/ekor) 
P0 P1 P2 P3 
2 54 55 55 50 
7 149 142 149 155 
14 328 324 355 345 
21 668 610 687 730 
28 1019 928 1114 1186 
35 1538 1408 1579 1632 
Umur Ayam 
(Hari) 
Pertumbuhan Bobot Badan (g/ekor/hari) 
P0 P1 P2 P3 
7 95 87 94 105 
14 179 182 206 109 
21 340 286 332 385 
28 351 318 427 456 
35 519 480 465 446 
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Lampiran 4. Data Hasil Uji Statistik Analysis of Variance (ANOVA) Pada luas 
permukaan villi ileum 
ANOVA 
   Jumlah 
kuadrat df 
Rerata 
persegi F Sig. 
Ulangan  Antar kelompok .000 3 .000 .000 1.000 
 Dalam kelompok 8.000 8 1.000   
 Total 8.000 11    
Luas 
permukaan 
ileum 
 Antar kelompok 346.616 3 115.539 2.414 .142 
 Dalam kelompok 382.851 8 47.856   
 Total 729.467 11    
 
(I) 
konsentrasi 
(J) 
konsentrasi 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
aquades BAL 6 3.68667 5.64839 .912 -14.4015 21.7748 
BAL 8 -10.48000 5.64839 .317 -28.5681 7.6081 
BAL 10 -5.42667 5.64839 .774 -23.5148 12.6615 
BAL 6 aquades -3.68667 5.64839 .912 -21.7748 14.4015 
BAL 8 -14.16667 5.64839 .133 -32.2548 3.9215 
BAL 10 -9.11333 5.64839 .423 -27.2015 8.9748 
BAL 8 aquades 10.48000 5.64839 .317 -7.6081 28.5681 
BAL 6 14.16667 5.64839 .133 -3.9215 32.2548 
BAL 10 5.05333 5.64839 .808 -13.0348 23.1415 
BAL 10 aquades 5.42667 5.64839 .774 -12.6615 23.5148 
BAL 6 9.11333 5.64839 .423 -8.9748 27.2015 
BAL 8 -5.05333 5.64839 .808 -23.1415 13.0348 
aquades BAL 6 3.68667 5.64839 .532 -9.3385 16.7119 
BAL 8 -10.48000 5.64839 .101 -23.5052 2.5452 
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BAL 10 -5.42667 5.64839 .365 -18.4519 7.5985 
BAL 6 aquades -3.68667 5.64839 .532 -16.7119 9.3385 
BAL 8 -14.16667* 5.64839 .036 -27.1919 -1.1415 
BAL 10 -9.11333 5.64839 .145 -22.1385 3.9119 
BAL 8 aquades 10.48000 5.64839 .101 -2.5452 23.5052 
BAL 6 14.16667* 5.64839 .036 1.1415 27.1919 
BAL 10 5.05333 5.64839 .397 -7.9719 18.0785 
BAL 10 aquades 5.42667 5.64839 .365 -7.5985 18.4519 
BAL 6 9.11333 5.64839 .145 -3.9119 22.1385 
BAL 8 -5.05333 5.64839 .397 -18.0785 7.9719 
     
 
Lampiran 5. Data Hasil Uji Statistik Analysis of Variance (ANOVA) Pada luas 
permukaan villi jejunum 
 
ANOVA 
  Jumlah 
kuadrat df Rerata persegi F Sig. 
ulangan Antar kelompok .000 3 .000 .000 1.000 
Dalam kelompok 8.000 8 1.000   
Total 8.000 11    
luas 
permukaan 
jejunum 
Antar kelompok 7044.066 3 2348.022 .414 .748 
Dalam kelompok 45400.802 8 5675.100   
Total 52444.868 11    
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(I) 
konsentra
si 
(J) 
konsentra
si 
Mean 
Difference (I-
J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
aquades BAL 6 .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 8 .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 10 .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 6 aquades .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 8 .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 10 .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 8 aquades .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 6 .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 10 .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 10 aquades .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 6 .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
BAL 8 .00000 .81650 1.000 -2.6147 2.6147 
aquades BAL 6 .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 8 .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 10 .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 6 aquades .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 8 .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 10 .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 8 aquades .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 6 .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 10 .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 10 aquades .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 6 .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
BAL 8 .00000 .81650 1.000 -1.8828 1.8828 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 
  (Kondisi Kandang Tampak Dari Depan) 
      
 (Kondisi Kandang Tampak Dari Dalam) (Kondisi Kandang Tampak Dari Dekat) 
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(Vaksinasi Broiler umur 4 hari dengan ND B1)                        (Proses Suspensi) 
           
(Proses Pengenceran)               (Penggunaan Spektofotometer) 
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         (Tata Letak Cuvet)        (Hasil Uji Absorbansi) 
          
(Pemberian BAL Secara Oral)      (Pengambilan Usus Halus) 
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Lampiran 9. Alat dan Bahan Penelitian 
            
              (oven)                                 (Autoklaf)        (Vortex) 
 
           
      (Spektofotometer)                      (Hot Plate)                    (Neraca Analitik) 
           
             (Cuvet)                              (Botol Vial)                  (Timbangan Digital) 
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           (Spoit Sonde)                 (Tempat Minum 3 liter)            (Lampu 60 watt)
 
                           
               (Karung)                     (Tempat Pakan 3 kg)                   (Mikroskop) 
        
                 (HCL)   (Vita chicks)    
 
 
 
 
Tissue prosessor 
64 
 
 
      
Autostainer                        Mikroskop Olympus                    Mikrotom 
 
 
Scalpel                               Objek glass     tissue cassete 
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Prosedur Kerja Pembuatan Preparat Histologi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prosedur Kerja  
 
 
 
    
 
    Dehidrasi 
 
   Fixasi 
 
   Trimming  
 
 
Embeding dan 
blocking 
 
 
Sectioning 
 
 
Staining 
 
 
   Mounting 
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Pembuatan Preparat Histologi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fixasi Proses pengawetan agar struktur jaringan tetap stabil 
menggunakan NBF (Neutral Buffer Formalin 10%) 
Triming 
Pemotongan sampel organ menjadi ukuran lebih kecil 
menggunakan pisau Scalpel kemudian dimasukkan 
dan disusun kedalam tissue cassete. 
Dehidrasi 
Tahap pembenaman jaringan kedalam beberapa 
larutan etanol dengan konsentrasi bertingkat dengan 
tujuan agar tidak terjadi perubahan yang tiba-tiba 
pada sel jaringan. tahap ini diproses dalam tissue 
processor. 
Embeding 
 
(Infiltrasi parafin) tahap perendaman jaringan pada 
parafin. 
Blocking 
 
Tahap pembuatan blok preparat agar dapat dipotong 
dengan mikrotom menggunakan parafin 
Sectioning 
 
Staining 
 
Mounting 
 
Tahap pemotongan blok preparat menggunakan 
mikrotom 
Tahap pemberian warna Hematoksilin Eosin (HE). 
Pewarnaan ini dapat dikerjakan menggunakan alat 
autostainer. 
Mengawetkan jaringan dengan proses perekatan 
dilakukan dengan objek glass. Setelah itu 
pengamatan hasil preparat menggunakan mikroskop. 
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